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Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang, 
kelompok,  kelompok orang, dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang muncul dalam 
pembelajaran yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik, dikarenakan proses 
pembelajaran masih berpusat pada pendidik atau metode yang digunakan kurang 
bervariasi. Di SMP Negeri 2 Sekampung Udik, hasil belajar Pendidikan agama islam 
masih terbilang rendah. Oleh sebab itu peneliti menggunakan metode modeling the way, 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Modelling The Way terhadap hasil 
belajar pendidikan agama islam kelas VII di SMP Negeri 2 Sekampung Udik, Lampung 
Timur. 
Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksprimen dengan menggunakan pendekatan 
Kuantitatif  analisis data bersifat Statistik, design yang digunakan adalah non-
equivalent control grup design. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling dengan kelas VII 2 sebagai kelas Eksperimen dan kelas VII 
1 sebagai kelas kontrol. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes berupa pilihan 
ganda untuk aspek hasil belajar kognitif dan non-tes berupa lembar observasi untuk 
ketrampilan dalam mendemonstrasikan sholat berjama‟ah.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dihitung dengan uji independent sampel t-
test dari hasil posttest kelas kontrol dengan nilai sebesar 62,00 sedangkan kelas 
eksperimen 72,00, memperoleh         > dari         ( 2.782 > 0,007 ) atau nilai Sig < α 
yaitu 0,007 < 0,05  dan presentase lembar observasi rata-rata kelas kontrol yang bisa 
mendemonstrasikan sholat berjama‟ah sebesar 47% dan kelas eksperimen sebesar 93%. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa    diterima, artinya terdapat pengaruh penggunaan 
metode Modelling The Way terhadap hasil belajar PAI kelas VII di SMP Negeri 2 
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              Artinya : “ Dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah zakat dan ruku‟lah bersama 
orang-orang yang ruku‟.” (Q.S : 2: 43) 
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A. Penegasan Judul  
 Sebelum menguraikan skripsi lebih lanjut, untuk menghindari kesalahpahaman 
dalam pembahasan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode 
Modelling The Way Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 2 
Sekampung Udik” peneliti akan memberikan penjelasan tentang istilah-istilah 
sebagai berikut:  
1. Pengaruh adalah suatu daya yang bisa membentuk atau dapat mengubah 
watak atau kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 
2. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2
 
3. Modelling The Way atau demontrasi kecakapan, teknik ini memberikan 
peserta didik kesempatan agar berlatih melalui demontrasi, ketrampilan 
khusus yang diajarkan dikelas. Demontrasi sering mrupakan alternatif 
yang tepat untuk bermain peran. Peserta didik diberi waktu yang singkat 
untuk membuat sekenarionya sendiri dan menentukan bagaimana mereka 




4. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
ia menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar akan 
memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu, 
hasil belajar yaitu suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, 
bukan hanya perubahan yang mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk 
membentuk kecakapan, kebiasaan, pengertian, pengeuasaan dan 
penghargaan dalam diri seseorang yang belajar.
4
 
5. Pendidikan Agama Islam dibakukan sebagai nama kegiatan mendidik 
agama islam. Nama kegiatannya atau usaha-usahanya dalam mendidik 
agama islam disebut pendidikan agama islam. Pendidikan Islam adalah 
nama isitem yaitu sistem yang islami, yang memiliki komponen-komponen 
yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok muslim yang 
                                                             
1 Suhaebah Nur, “Pengaruh Pengelolaan Kelas TerhadapMinat Belajar PKN Pada Peserta 
Didik di SMA 1 Polewali” Jurnal Pepatuzu, Vol. 8. (November 2015), h. 63. 
2 Dedy Yusuf Aditya, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Resitasi Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Siswa” Jurnal SAP. Vol 1. (Desember 2016), h. 167 
3 Mel Silberman, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakrta: Yayasan Pengkajian dan 
Pengembangan Ilmu-Ilmu Pendidikan Islam, 2018), h. 223. 





ideal. Pendidikan Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun 




B. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam menjamin 
kelangsungan hidup dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 
Pendidikan yang bermutu akan menjadi salah satu modal yang penting dalam 
memajukan sebuah bangsa, karena kesejahteraan dan kemajuan sebuah bangsa 
akan terjunjung tinggi martabatnya dimata dunia jika dilihat melalui 
tingkatpendidikannya. Pendidikan adalah suatu kebutuhan pokok untuk manusia, 
karena saat manusia dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun.
6
 
 Sebagai usaha yang sadar, proses pendidikan dilakukan secara tersusun untuk 
menjadikan suasana belajar dan proses pembelajaran dimana peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi yang dimiliki oleh dirinya agar memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, akhlak mulia, kecerdasan, 




 Dalam Islam sendiri, pendidikan juga terkandung di berbagai surah yang ada 
pada Al-Qur‟an, salah satunya ada didalam Surah Al-Mujadilah ayat 11 yang 
berbunyi: 
                          
                     
                
 
 Artinya: “  wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
„berilah kelapangan didalam majelis-majlis‟, maka lapangkanlah, niscahya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan ;Berdirilah kamu‟ 
maka berdirilah niscahya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
8
 
                                                             
5Desi Susanti, “Pengembangan Pendidikan Islam”, Jurnal Edureligia, Vol. 01. (Tahun 2017), h. 
65. 
6 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h.28. 
7 Syarif Hidayat, Teori dan Prinsip Pendidikan, (Tanggerang: PT Pustaka Mandiri 2013), h.1. 
8 Dapertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia 






                           
                  
  
 Artinya: “ Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah 
kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
kepadamu, dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan." (Q.S Thaha: 14) 
 Jadi, makna ayat diatas adalah dimana Allah akan mengangkat beberapa derajat 
orang-orang yang memiliki ilmu, dengan adanya surah ini dapat kita jadikan acuan 
bahwa kita harus terus belajar. Dan ilmu yang kita pelajari sudah seharusnya 
bermanfaat untuk diri kita sendiri ataupun orang lain. Ilmu yang dimaksud adalah 
segala sesuatu yang mulanya kita tidak ketahui dan menjadi tahu. Pendidikan 
diharapkan mampu mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh 
setiap peserta didik. Didalam pendidikan perlu adanya pendidikan formal yaitu 
yang diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran disetiap jenjang pendidikan. 
 Pendidikan Islam menurut Omar Mohammad At-Taumi Asy-Syaibani 
mendefinisikan bahwa Pendidikan Islam adalah proses perubahan suatu tingkah 
laku seorang individu terhadap kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitar, 




 Pengertian diatas memfokuskan pada perubahan tingkah laku manusia nilainya 
pada pendidikan etika, selain itu pengertian tersebut menekankan pada 
produktivitas dan krativitas setiap manusia atau individu dalam peran dan 
profesinya pada kehidupan dalam bermasyarakat baik dilingkungan.  
 Sedangkan menurut Muhammad SA Ibrahimy mengemukakan tentang 
pendidikan Islam adalah dalam pandangan yang sebenarnya yaitu suatu pendidikan 
yang dapat mengarahkan seseorang dalam kehidupannya sesuai dengan cita-cita 




 Dari pengertian Muhammad SA Ibrahimy mengacu pada perkembangan 
kehidupan manusia dimasa yang akan datang tanpa menghilangkan prinsip-prinsip 
islami yang diamanahkan oleh Allah kepada manusia, sehingga manusia pun 
mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidupnya sesuai perkembangan jaman 
atau IPTEK.  
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 Pendidikan adalah suatu proses menumbuh kembangkan eksistensi peserta 
didik, yang memasyarakat, membudaya, dalam tata kehidupan yang berdimensi 
lokal, nasional dan global. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya 
pedagogis untuk menstranfer sejumlah nilai yang dianut oleh masyarakat suatu 
bangsa kepada suatu jumlah subjek didik melalui proses pembelajaran. Sistem nilai 
tersebut tertuang dalam nilai sistem pendidikan yang dirumuskan dalam dasar-
dasar pandangan hidup bangsa itu. Rumusan pandangan hidup tersebut kemudian 
dituangkan dalam undang-undang dasar dan perundang-undangan. Dalam undang-
undang dasar dan perundang-undangan itu pandangan filosofis suatu bangsa 
diantara tercermin dalam sistem pendidikan yang dijalankan. Dapat disimpulkan 
dari beberapa pengertian diatas mengenai pendidikan Islam adalah proses 
transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan serta nilai-nilai pada setiap diri 
anak didik dengan melalui penumbuhan serta pengembangan potensi fitrahnya 
untuk mencapai kesesuaian dan kesenpurnaan hidup dalam semua aspek
11
  
 Berdasarkan definisi diatas kita bisa menemukan tiga pokok pikiran utama 
yang terkandung didalamnya yaitu: usaha sadar dan terencana, mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan 
potensi dirinya; dan memiliki kekuatan spirirtual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
12
  
 Tujuan pendidikan nasional dalam pembukaan UUD 1945 adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Kecerdasan yang dimaksud disini bukan semata-
mata kecerdasan yang hanya berorientasi pada kecerdasan intelektual saja, 
melainkan kecerdasan menyeluruh yang mengandung makna lebih luas. Menurut 
Ki Hadjar Dewantoro tujuan pendidikan adalah mendidik anak agar menjadi 
manusia yang sempurna hidupnya, yaitu kehidupan dan penghidupan manusia 
yang selaras dengan alamnya (kodratnya) dan masyarakatnya.
13
 
 Pendidikan diharapkan mampu mengembangkan segala potensi dan 
kemampuan yang dimiliki setiap individu peserta didik. Menurut penulis untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan suatau bangsa atau mencapai tujuan dari 
pendidikan baik pendidikan islam maupun pendidikan secara umum, perluadanya 
proses pendidikan secara formal yang diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran 
disetiap jenjang pendidikan.  
 Didalam pendidikan terdapat salah satu mata pelajaran yaitu Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dimana didalamnya terdapat pengajaran Fiqih, namun jika disekolah 
umum tidak ada pengkhususan materi pembelajaran. Untuk kelas VII di SMP ada 
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banyak materi salah satunya adalah tentang ibadah sholat. Pendidikan Ibadah 
Sholat merupakan tiang dari segala ibadah.  
 Guru merupakan komponen utama yang terpenting karena keberhasilan proses 
belajar mengajar sangat ditentukan dari salah satu faktor yaitu guru. Guru memiliki 
tugas yakni menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik melalui interaksi 
komunikasi saat proses belajar mengajar yang dilakukan yang seharusnya 
dilakukan secara kondusif dan terarah. Ketuntuasan guru dalam menyampaikan 
meteri pelajaran tergantung kemampuan guru dalam berinteraksi dengan peserta 
didik.  
 Untuk itu agar penyampaian meteri sholat efektif dan berjalan dengan lancar, 
terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran maka guru harus bisa memilah 
strategi pembelajaran dan metode pembelajaran yang seperti apa yang tepat dan 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Hal itu dilakukan agar ketuntusan 
bisa dicapai dalam setiap penyampaian materi.  
 Untuk mempelajari materi sholat, selain penyampaian teori yang berarti tentang 
ilmu yang jelas pembelajaran yang bersifat amaliah, harus mengandung unsur teori 
dan juga praktik. Sholat bukan hanya untuk diketahui, akan tetapi diamalkan dan 
menjadi pedoman atau pegangan hidup.
14
 
 Dengan demikian, disajikan data hasil pra survei atau pra penelitian di SMP 
Negeri 2 Sekampung Udikm Lampung Timur, yang menunjukan bahwa hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam masih rnedah terutama materi sholat berjamaah. 
Berikutini adalah data hasil nilai ulangan semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 
peserta didik kelas VII:  
 
Tabel 1.1 
Data Hasil Ulangan Harian Pendidikan Agama Islam Semester Ganjil Peserta 









Nilai <70 Nilai ≥70 
1 VII 1 21 11 11 21 
32 
2 VII 2 20 12 9 23 
32 
3 VII 3 19 13 13 19 
32 
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4 VII 4 19 14 13 19 
32 
5 VII 5 20 13 10 22 
32 
6 VII 6 20 14 12 20 
32 
Jumlah 119 77 68 124 
192 
 Sumber: Data Nilai Ulangan Harian Peserta Didik, Kelas VII Semester Ganjil 
Tahun Ajaran 2020.  
 
 Berdasarkan data diatas terlihat bahwa dari 195 peserta didik, hanya ada 77 
peserta didik atau 40% yang mencapai kriteria kentuntasan minimal (KKM). Dan 
ada 119 peserta didik atau 60% yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih kurang dari 
harapan.  
 Berdasarkan uraikan diatas, dengan metode yang akan digunakan yaitu 
Modelling The Way (Demonstrasi Kecakapan) guru juga bisa memperagakan tata 
cara sholat berjama‟ah sesuai dengan ajaran islam. Sholat berjama‟ah yang akan 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sholat berjama‟ah Dhuzur.  
Sehubungan dengan hal itu, SMP Negeri 2 Sekampung Udik, Lampung Timur 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang penulis jadikan sebagai sekolah 
yang akan mengimplementasikan metode Modelling The Way. 
 Dari uraian Latar Belakang masalah tersebut, peneliti ingin melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Modelling The Way 
Terhadap Hasil Belajar Pai Siswa Kelas VII Di SMP Negeri 2 Sekampung Udik”. 
 
C. Indentifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat didefinisikan 
beberapa masalah: 
1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik.  
2. Peserta didik kurang berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 
3. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi. 
4. Hasil belajar siswa terbilang masih cukup rendah. 
 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, agar penulis dapat memenuhi 
sasaran dan tidak menyimpang dari pokok persoalan yang hendak dibahas, maka 
penulis membatasi masalah penelitian ini sebagai berikut:  
1. Penelitian hanya akan dilakukan pada mata pelajaran PAI materi sholat 
berjama‟ah dikelas VII 1 dan VII 2 semester 2 SMP Negeri 2 Sekampung 





2. Metode pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pembelajaran Modelling The Way. 
3. Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah aspek kognitif, 
aspek psikomotorik.  
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan 
diatas maka penulis merumuskan masalah penelitian ini yaitu: 
“Apakah ada pengaruh penggunaan metode Modelling The Way terhadap Hasil 
Belajar PAI kelas VII di SMP Negeri 2 Sekampung Udik Kab, Lampung Timur” 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran Modelling 
The Way terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI  kelas VII di SMP Negeri 2 
Sekampung Udik. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi peserta didik:  
Manfaat bagi peserta didik dalam penelitian ini diharapkan akan dapat:  
a. Mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan 
meningkatkan ketrampilan intelektual ataupun ketrampilan dalam 
mensimulasikan materi yang sudah disampaikan pendidik.  
b. Membawa peserta didik belajar dalam suasana menyenangkan. 
c. Meningkatkan kemampuan kerjasama antar pendidik dan peserta didik. 
2. Bagi Guru 
Menjadi acuan untuk menggunakan  metode pembelajaran Modelling The 
Way pada mata pelajaran PAI terutama materi sholat. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referansi untuk menerapkan metode 
pembelajaran Modelling The Way digunakan dikelas-kelas lain terutama pada 
mata pelajaran ataupun materi yang memerlukan praktek.  
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan diantaranya:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Aiman Haya dengan judul “Penerapan 
Metode Pembelajaran Modelling The Way Untuk Menigkatkan Motivasi 
Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SD 
Negeri 3 Purwodadi Kabupaten Lampung Tengah” 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Dayu Arfiana dengan judul “Pengaruh 
Modelling The Way Dengan Media Gambar Terhadap Ketrampilan Dasar 





3. Penelitian yang dilakukan oleh Irniatul Hasnak dengan judul “Penerapan 
Metode Modelling The Way Pada Mata Pelajaran Fiqih Materi Pokok Sholat 
Berjamaah Kelas 2 MI Miftahul Falah Betahwalang Bonang Demak” 
Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Khomsah dengan judul “Pengaruh Metode 
Modelling The Way Terhadap Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih 
Kelas VII Di SMP Khadijah Surabaya” 
H. Sistematika Pembahasan 
 Sistematika pembahasan yangmenjadi langkah-langkahdalam proses 
penyusunan tugas akhir ini, yaitu: 
Bab I Pendahuluan 
 Bab ini berisikan uraian dari pengasan judul, alasan memilih judul, latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian,kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.  
Bab II Landasan Teori 
 Bab ini berisi kejian mengenai beberapa teori dan referensi yang menjadi 
landasan dalam mendukung studi penelitian ini, diantaranya teori mengenai 
metode belajar, metode modeling the way, hasil belajar, materi sholat 
berjama‟ah, kajian penelitian terdahulu yang relevan, kerangka berfikir dan 
hipotesis.  
Bab III Metode Penelitian 
 Memuat secara rinci mengenai mengenai metode penelitian yang digunakan 
oleh peneliti diantaranya pendekatan dan jenis penelitian, populasi, teknik 
pengambilan sampel dan sampel, definisi operasional variabel dan variabel 
penelitian, metode pengumpulan data, instrument penelitian, uji validasi, uji 
reabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya pembeda instrumen dan metode 
analisis data.  
Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
 Memuat secara rinci mengenai hasil penelitian dan pembahasan meliputi : 
Analisis uji coba instrument, deskriptif dan analisis data, uji prasyarat ( uji 
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis).  
Bab V Penutup 
Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran atau rekomendasi. kesimpulan 
yang disajikan secara ringkas dari seluruh penemuan penelitian yang ada 
hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan 
hasil analisis dan interprestasi data yang telah diuraikan secara rinci pada bab-












A. Teori Yang Digunakan  
1. Metode Pembelajaran 
 Metode adalah seperangkat langkah (apa yang harus dikerjakan) yang 
tersusun secara sistematis (urutannya logis). Pembelajaran merupakan proses 
interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa, baik didalam maupun diluar 
kelas dengan menggunakan berbagai sumber belajar seperti bahan kajian. 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut sudjana 
(2005) metode pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran.
15
 
 Metode pembelajaran menurut Reigeluch (2015) adalah mempelajari 
sebuah proses yang mudah diketahui, diaplikasikan dan diteorikan dalam 
mebantu pencapaian hasil belajar. Berbagai metode dilakukan untuk 
menjamin guru dan siswa mampu mengembangkan proses belajar mengajar 
untuk menunjang pencapaian hasil belajardalam menunjang kualitas 
pendidikan. Itulah prinsip dasar dari metode pembelajaran yaitu taktis, teknis 
dan praktis untuk diterapkan oleh peserta didik dalam pencapaian hasil belajar 
optimal. Jenis metode pembelajaran yang digunakan dalam belajar sangat 
tergantung pada tuntutan kebutuhan, keinginan, harapan dan aktifitas belajar 
yang dapat dilakukan secara tutorial ceramah, resistensi, diskusi, kegiatan 
laboratorium dan pekerjaan rumah. Cara-cara ini merupakan metode yang 
modern dan konvensional bila dipadukan dan diramu menjadi sumber 
kreativitas dan produktivitas belajar yang menghasilkan kemodernan dan 
konvensional dari metode-metode yang ada. 
16
 
 Metode modern dalam pembelajaran adalah menggunakan cara-cara 
yang inovatif dengan berbagai kombinasi yang komparatif untuk 
menghasilkan cara belajar yang taktis, teknis dan praktis dalam 
mengaplikasikan, mengapresiasikan dan menginterprestasikan. Metode 
konvensional dalam pembelajaran adalah metode yang digunakan berdasarkan 
kecenderungan yang menjadikan guru dan siswa tidak pasif selalu belajar 
berfikir dan inovatif. Wortham (2013) mengemukakan bahwa pembelajaran 
modern dan konvensional akan melahirkan pembelajarn metode yang taktis 
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dan praktis berupa metode ekspitori, metode modeling the way, metode 
diskusi panel dan debat, metode bermain peran dan metode simulasi. Metode 
modern dan konvensional ini diarahkan untuk menjadi metode yang efektif, 
efesien dan berkualitas dalam pembelajaran dunia pendidikan.
17
 
                          
                   
       
 
 Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. (Q.S An-Nahl: 125). 
 Dari pembahasan metode diatas, bila dikaitkan dengan pembelajaran 
maka penulis menyimpulkan bahwa metode adalah sebuah cara atau jalan 
untuk menyampaikan materi kepada peserta didik dengan mengharapkan 
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan dari pembelajaran tersebut 
secara optimal.  
 Proses pembelajaran yang baik hendaknyamenggunakan metode secara 
bergantian atau saling bahu membahu satu sama lain sesuai dengan situasi dan 
kondisi. Masing-masing metode ada kelebihan dan kekurangan. Tugas guru 
adalah memilih diantara ragam metode yang tepat untuk menciptakan suatu 
iklim pembelajaran yang kondusif. Ketepatan penggunaan metode tersebut 
sangat bergantung pada tujuan pembelajaran.  
2. Metode Modelling The Way 
a. Pengertian metode Modelling The Way 
Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengajaran salah 
satunya adalah metode Modeling The Way (Demonstrasi Kecakapan), 
teknik ini memberikan peserta didik kesempatan untuk berlatih melalui 
demonstrasi, ketrampilan khusus yang diajarkan dikelas. Demonstrasi 
sering merupakan alternatif yang tepat untuk bermain peran karena ia 
kurang menakutkan. Peserta didik diberi waktu yang singkat untuk 
membuat skenarionya sendiri dan menentukan bagaimana mereka ingin 
                                                             





menggambarkan kecakapan dan teknik yang barusaja dilakukan dikelas.
18
 
Metode ini merupakan alternatif yang tepat dalam proses pembelajaran 
agama terutama materi yang memerlukan praktek. 
Metode Modelling The Way adalah metode yang dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempraktekan ketrampilan spesifik yang 
dipelajari dikelas melalui demonstrasi. Namun keistimewaannya 
dibandingkan dengan metode demonstrasi adalah metode Modelling The 
Way membuat siswa lebih aktif dalam belajar, siswa menjadi lebih berani 
untuk mempraktekan sesuatu dan tidak takut, siswa aktif memberikan 
tanggapan, menambahkan kesadaran akan tanggung  jawab terhadap tugas 




Metode Modelling The Way memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mempraktikan ketrampilan spesifik yang dipelajarin dikelas 
melalui demonstrasi. Peserta didik diberi waktu untuk menciptakan 
skenario sendiri dan menentukan bagaimana mereka menilustrasikan 
keterangan dan teknik yang barusaja dijelaskan. Modelling adalah hal yang 
menjadi model, berdasarkan definisi tersebut dalam penelitian ini model 
adalah sebagai contoh. Contoh yang dimaksud adalah pilihan kata (diksi), 
pelafalan, intonasi dan ketetapan isi untuk dicontoh oleh peserta didik.
20
 
Metode modelling the way mempunyai keunikan dibandingkan 
dengan metode lainnya yaitu keistimewaannya dbandingkan metode 
demonstrasi adalah metode modelling the way membuat siswa lebih aktif 
dalam belajar, siswa menjadi lebih berani untuk mempraktekan sesuatu 
dan tidak takut, siswa aktif memberikan tanggapan, menambahkan 
kesadaran akan tanggungjawab terhadap tugas yang diberikan dan siswa 




Dari pembahasan diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa metode 
Modelling The Way adalah  suatu cara penyajian bahan pengajaran yang 
dilakukan dengan peragaan atau praktek dan metode ini memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk mendemontrasikan materi yang 
barusaja dibahas dikelas.  
b. Fungsi metode Modelling The Way 
Fungsi metode Modelling The Way termasuk metode pembelajaran 
aktif yang berfungsi untuk memaksimalkan potensi siswa dalam proses 
pembelajaran, sehingga belajar menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan. 
Adapun tujuan dari metode Modelling The Way sebagai metode belajar 
aktif adalah: 
1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalaminya 
2) Berbuat sendiri. 
3) Memupuk kerjasama yang humoris dikalangan siswa yang pada 
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. 
4) Memupuk sikap kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 
5) Pembelajaran dilaksanakan secara realistik dan konkrit, sehingga 
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta 
menghidarkan terjadinya verbalisme (pemahaman secara kata-
kata atau kalimat). 
6) Pembelajaran menjadi hidup sebagaimana halnya kehidupan 
dalam masyarakat yang penuh dengan dinamika.
22
 
c. Hal-hal yang harus diperhatikan dari teknik Pemodelan atau 
Modelling The Way 
Teknik pemodelan atau Modelling The Way adalah suatu bagian dari 
metode mengajar dengan cara mengadakan latihan yang berulang-ulang 
sampai siswa mahir melakukan apa yang dipelajari. Teknik ini berlandaskan 
bahwa pembelajaran yang dilakukan secara berulang-ulang menghasilkan 
lebih maksimal jika dibandingkan dengan pekerjakan yang dilakukan hanya 
sekali. Menurut Rezki (2009) teknik pemodelan harus memperhatikan 
beberapa hal, yang dimaksud adalah: 
1) Harus membangkitkan motivasi, minat gairah anak dalam belajar. 
2) Harus dapat menjamin perkembangan anak belajar. 
3) Dapat membangun ekspresi kreatif dan kepribadian siswa. 
4) Dapat merangsang untuk belajar lebih giat. 
5) Dapat membantu anak untuk belajar sendiri. 
6) Penyajian yang bersifat verbalisme. 
7) Dapat membimbing untuk bertanggung jawab. 23 
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d. Langkah-langkah metode Modelling The Way 
Adapun langkah-langkah metode Modelling The Way adalah sebagai 
berikut: 
1) Dengan mengikuti aktivitas belajar topik yang diberikan, 
identifikasilah beberapa situasi umum dimana siswa mungkin diminta 
untuk menggunkan kecakapan yang baru saja didiskusikan. 
2) Kelompokan siswa dengan sub kelompok sesuai jumlah keperluan 
peserta untuk mendemonstrasikan scenario yang diberikan.  
3) Berilah sub kelompok waktu 10-15 menit untuk membuat skenario 
khusus yang menggambarkan situasi umum. 
4) Sub-sub kelompok juga akan menentukan bagaimana mereka akan 
mendemonstransikan kecakapan kepada kelompok. Berilah mereka 5-
7 menit untuk berlatih. 
5) Setiap sub kelompok akan mendapat giliran menyampaikan 




e. Kelebihan metode Modelling The Way 
Model pembelajaran ini sangat baik digunakan jika digunakan untuk 
mengajarkan pelajaran yang menuntut keterampilan tertentu.Menururt Istarani 
(2018:214), kelebihan dari model pembelajaran ini adalah sebagai berikut : 
1) Siswa lebih menguasai materi secara mendalam, sebab ia bukan hanya 
sekedar memahami materi akan tetapi dapat juga mempraktekkan atau 
mendemonstrasikannya. 
2) Pembelajaran akan lebih menarik sebab melibatkan seluruh anggota 
siswa.  
3) Siswa akan lebih tertantang sebab ia harus mampu mempraktekkan 
ilmu yang diketahui. 
4) Untuk melatih siswa dalam mengerjakan sesuatu secara baik dan 
benar. 
5) Meningkatkan keberanian dalam mengerjakan sesuatu. 
6) Siswa memiliki ketrampilan sesuai dengan yang dipraktekannya. 
f. Kelemahan metode Modelling The Way 
1) Adakalanya media yang dipraktekan atau didemonstarsikan kurang 
tersedia dengan baik. 
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3. Hasil Belajar  
a. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar merupakan kegiatan bagi siswa dan merupakan proses dari 
perkembangan kehidupan manusia, melalui belajar manusia mengalami 
perubahan dalam kehidupannya. Perubahan tersebut tidak hanya terkait 
dengan permasalahan ilmu pengetahuan saja, tetapi juga kecakapan, 




Belajar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen dan 
dihasilkan dari pengalaman masalalu ataupun dari pembelajaran yang 
bertujuan atau direncanakan. Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh tiap individu dalam seluruh proses pendidikan untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap. Belajar adalah kegiatan proses dan merupakan unsur yang snagat 
fundamental dalam penyelengaraan jenis dan jenjang pendidikan.
27
 
Hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu tersebut 
berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya. Menurut 
Oemar Malik hasil belajar adalah bila seorang telah belajar akan terjadi 
perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Sedangkan menurut Gadne 
dan Briggs, hasil belajar adalah kemampuan seseorang setelah mengikuti 
proses pembelaharan tertentu. Berdasrkan eori taksonomi Bloom, hasil 
belajar dicapai melalui tiga katagori ranah ialah ranahkognitif, ranah 
afektif, ranah psikomotorik. Ranah kognitif terdiri dari, ranah ingatan (C1), 
ranah pemahaman (C2), ranah penerapan (C3), ranah analisis (4), Sintetis 
(C5), ranah penilaian (C6).
28
  
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mereka 
menerima pengalaman belajar dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar 
pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah mengikuti 
kegiatan belajar. Prestasi belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, 
simbol, huruf, ataupun kalimat.
29
 
Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman belajar atau setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Kemampuan yang dimiliki bisa mencakup aspek kognitif, 
aspek afektif, aspek psikomotorik. 
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b. Teori-teori Pembelajaran 
1) Teori belajar behaviorisme 
Teori belajar behaviorisme adalah sebuah teori yang dicetuskan 
oleh Gage dan Berliner tentan perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi 
belajar yang berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan 
praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran 
behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku 
yang tampak sebagai hasil belajar. 
2) Teori belajar kognitif 
Secara istilah dalam pendidikan kognitif adalah salah satu teori 
diantara teori-teori belajar dimana belajar adalah pengorganisasian 
aspek-aspek kognitif dan persepsi untuk memperoleh pemahaman. 
Dalam model ini, tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi 
dan pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan 
tujuan, dan perubahan tingkah laku, sangat dipengaruhi oleh hasil 
belajar berfikir internal yang terjadi selama proses belajar.  
3) Teori belajar konstruktivisme 
Teori belajar konstruktivisme merupakan teori belajar yang 
menuntut siswa mengkontruksi kegiatan belajar dan 
mentransformasikan informasi kompleks untuk membangun 
pengetahuan secara mandiri.  
4) Teori belajar humanistik 
Teori belajar ini berusaha memahami perilaku belajar dari sudut 
pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya. Tujuan 
utama para pendidik adalah membantu peserta didik untuk 
mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masing individu 
untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan 




c. Jenis-jenis Hasil Belajar 
Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat 
dicapai setelah seseorang belajar.
31
 Menurut Ahmad Tafsir hasil belajar 
atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu 
target atau tujuan pembelajaran yang meliputi tiga aspek, yaitu: 
1) Tahu, mengetahui (knowing). 
2) Terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahui itu 
(doing) 
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3) Melaksanakan yang ia ketahui itu secara rutin dan konsekuen 
(being).32 
Peserta didik dikatakan berhasil apabila siswa mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam dunia pendidikan hasil belajar berkaitan dengan 
perubahan-perubahan pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 
kognitif, aspek afektif, aspek psikomotorik. Susanto (2013, pp.6-11) 
mengatagorikan hasil belajar dalam tiga bagian: 
a) Pemahaman konsep (aspek kognitif) 
Merupakan kemampuan untuk menerangkan dan 
menginterprestasikan sesuatu. Sehingga bukan hanya sekedar 
mengetahui tapi betul-betul paham dan mampu memberikan 
gambaran, contoh dan penjelasan. Untuk dapat mengukur hasil belajar 
siswa berupa pemahaman konsep guru dapat melakukan evaluasi 
produk. Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan mengadakan 
berbagai macam tes, baik lisan maupun tulisan. Seperti ulangan, baik 
ukangan harian, ulangan semester, maupun ulangan umum. 
b) Ketrampilan proses (aspek psikomotorik) 
Merupakan ketrampilan yamg mengarah kepada kemampuan 
mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak 
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri siswa. Ketrampilan yang 
dimaksud merupakan kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan 
perbuatan secara efektif termasuk kreativitas. 
c) Sikap siswa (aspek afektif) 
Berkaitan dengan hasil belajar merupakan keterpaduan atau 
kekompakan antara mental dan fisik secara serentak. Jika mental saja 




Dapat penulis simpulkan bahwa hasil belajar dapat dilihat dari tiga 
aspek yaitu: aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya 
perubahan atau pembeharuan dalam tingkah laku dan kecakapan. 
Perubahan tersebut sebagai hasil belajar banyak dipengaruhi oleh berbagai 
faktor baik berasal dari dalam dirinya (internal) maupun dari luar dirinya 
(eksternal). Mulyasa mengemukakan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar adalah: 
1) Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 
seperti: 
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a) Faktor fisiologis yaitu berupa kondisi fisik dan panca indera. 
b) Faktor psikologis yang mempengaruhi faktor ini: intelegensi, 
minat, bakat, motivasi, sikap.
34
 
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar siswa, yang 
meliputi: 
a) Faktor kurikulum 
kurikulum adalah pedoman bagi guru dan peserta didikdalam 
mengorganisaikan tujuan dan isi pelajaran. 
b) Faktor guru 
guru adala pengelola pembelajaran atau disebut pembelajar.  
Faktor ini yang perlu diperhatikan adalah keterampilan 




c) Faktor keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan 
pendidikan. Didalam keluarga, faktor orang tua sangat besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. 
d) Faktor sekolah 
Sekolah meupakan lembaga pendidikan formal yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena 
lingkungan sekolah yang baik dapat mendotong belajar lebih 
giat. Dalam sekolah banyak sekali faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar seperti model pembelajaran, metode mengajar 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
guru, disiplin sekolah, media pendidikan, standar pelajaran 
dan metode belajar. 
e) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak, karena dlaam kehidupan sehari-
hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan 
dimana anak itu tinggal. Apabila disekitar tempat tinggal 
keadaan masyarakat terdiri atas orang-orang berpendidikan, 
hal iniakan mendorong anak untuk giat belajar.
36
 
Dapat penulis simpulkan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan dalam belajar yaitu faktor internal (dari dalam diri siswa) dan 
faktor eksternal (dari luar diri siswa). 
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e. Alat Untuk Mengukur Hasil Belajar 
Dalam persiapan strategi proses belajar mengajar perlu disusunnya 
instrumen penilaian dalam standar penugasan. Istilah instrumen penilaian 
sering disebut juga sebagai teknik penilaian yang berupa teknik tes dan 
nontes. Tes adalah himpunan pertanyaanyang harus dijawab, harus 
ditanggapi, atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang tes. Tes 
pada umumnya digunakan untuk menilai, mengukur dan hasil belajar 
peserta didik, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penugasan 
bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. 
Alat penilaian teknik tes, adalah sebagai berikut: 
a) Tes tertulis adalah tes atau soal yang harus diselesaikan oleh 
peserta didik secara tertulis. 
b) Tes lisan adalah sekumpulan tes atau soal atau tugas pertanyaan 
yang diberikan ke peserta didik dan dilaksanakan dengan cara 
Tanya jawab, dan tes perbuatan, merupakan tugas yang 
umumnya berupa kegiatan praktek atau melakukan kegiatan yang 
mengukur ketrampilan.  
 Bentuk penilaian berupa tes tertulis terdiri atas bentuk objektif 
dan bentuk uraian. Bentuk objektif meliputi pilihan ganda, isian benar 
salah, menjodohkan, serta jawaban singkat. Bentuk uraian meliputi 
uraian terbatas dan uraian bebas. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan tes tertulis. Tes yang berupa soal yang harus di 
selesaikan oleh peserta didik.
37
 
4. Sholat Berjamaah 
a. Sholat Berjamaah  
Sholat Berjamaah adalah sholat yang dikerjakan oleh dua orang atau 
lebih secara bersama-sama dan salah seorang dari mereka menjadi imam, 
sedangkan yang lainnya menjadi makmum. sholat lima waktu yang kita 
lakukan sangat diutamakan untuk dikerjakan secara berjamaah, bukan 
sendiri-sendiri (munfarid). hukum sholat berjamaah adalah sunnah 
muakkadah, yaitu sunnah yang sangat dianjurkan. Bahkan sebagian ulama 
mengatakan hukum sholat berjamaah adalah fardhu kifayah. 
Ada beberapa sholat yang bacaan doa nya diperjelas (jahr) yaitu 
Sholat Magrib, Sholat Isya dan Sholat Subuh. Bacaan yang di Jahr adalah 
ketika membaca Surah Al-Fatihah dan surah pendek atau ayat Al-Qur‟an 
yang dibacakan. 
1) Syarat sah sholat berjamaah  
Sholat berjamaah sah apabila memenuhi syarat sebagai berikut:  
a) Ada imam. 
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b) Makmum berniat untuk mengikuti imam. 
c) sholat dikerjakan dalam satu majelis. 
d) sholat makmum sesuai dengan sholatnya imam. 
2) Syarat menjadi imam 
Kedudukan imam dalam sholat berjamaah sangat penting. Dia akan 
menjadi pimpinan seluruh jamaah sholat sehingga untuk menajdi 
imam ada syaratnya tersendiri. Syarat yang dimaksud adalah:  
a) Mengetahui syarat dan rukun sholat, serta perkara yang 
membatalkan sholat.  
b) Fasih dalam membaca ayat-ayat Al-Qur‟an. 
c) Paling luas wawasan agamanya dibandingkan yang lain. 
d) Berakal sehat. 
e) Baligh.  
f) Berdiri pada posisi paling depan.  
g) Seorang laki-laki (perempuan juga boleh jadi imam kalau 
makmumnya perempuan semua). 
h) Tidak sedang bermakmum kepada orang lain.  
Ketika imam nya seorang laki-laki makmum berada dibelakang 
laki-laki,dan makmum wanita berada dibelakang makmum laki-laki. 
Ketika imamnya seoarang perempuan maka makmum sejajar 
dengan imam, dan berada ditengah-tengah diantara makmum. 
3) Syarat-syarat menjadi makmum 
a) Makmum berniat mengikuti imam. 
b) Mengetahui gerakan sholat imam. 
c) Berada dalam satu tempat dengan imam. 
d) Posisi dibelakang imam. 
b. Makmum Masbuq  
Makmum masbuq adalah makmum yang tidak sempat menemui 
rukuknya imam di rakaat pertama. Lawan katanya makmum muwafiq, 
yakni makmum yang dapat mengikuti seluruh rangkaian sholat 
berjamaah bersama imam.  
Jika kalian dalam kondisi ketinggalan berjamaah seperti ini, perlu 
kecermatan dalam tata cara menghitung jumlah rakaat. untuk itu 
perhatikan beberapa ilustrasi peristiwa berikut: 
1) Pada saat makmum datang untuk berjamaah sholat ashar, imam masih 
berdiri pada rakaat pertama. Makmum berniat, takbiratul ihram dan 
membaca al-fatihah. Namun, sebelum selesai membaca al-fatihah 
imam rukuk, maka dalam keadaan ini makmum harus segera rukuk 
mengikuti imam tanpa harus menyelesaikan bacaan al-fatihah. 





bersama imam. Jadi saat imam menutup sholat dengan salam, 
makmum tersebut ikut salam.  
2) Pada saat makmum datang untuk berjamaah sholat asar, imam sedang 
rukuk untuk rakaat pertama. Makmum berniat, takbiratul ihram, dan 
membaca al-fatihah meskipun hanya satu ayat. Lalu, makmum segera 
rukuk mengikuti imam tanpa harus menyelesaikan bacaan al-fatihah. 
Makmum semacam ini masih dinyatakan mendapat seluruh rakaat 
bersama imam. Jadi, pada saat imam menutup sholat dengan salam, 
makmum tersebut ikut salam.  
3) Pada saat makmum datang untuk berjamaah sholat ashar, imam 
sedang i‟tidal atau sujud rakaat pertama. Makmum berniat, takbiratul 
ihram, dan langsung i‟tidal atau sujud bersama imam. Pada saat imam 
menutup sholat dengan salam, makmum berdiri lagi untuk menambah 
kekurangan rakaat yang belum selesai.  
c. Halangan sholat berjamaah di Masjid/ Mushola 
Sholat berjamaah dapat ditinggalkan, kemudian melakukan sholat 
sendirian munfarid). Faktor yang menjadi halangan itu adalah: 
1) Hujan yang mengakibatkan susah menuju ke tempat sholat berjamaah. 
2) Angin kencang yang sangat membahayakan. 
3) sakit yang mengakibatkan susah berjalan menuju ketempat  sholat 
berjamaah. 
4) Sangat ingin buang air kecil atau buang besar. 
5) Karena baru makan-makanan yang baunya sukar dihilangkan, seperti 
bawang, petai dan jengkol.   
d. Tata cara sholat berjamaah 
 Berdasarkan ketentuan diatas, praktik sholat  wajib berjamaah 
adalah sebagai berikut:  
1) Sholat berjamaah diawali dengan azan atau iqamah, tetapi kalau tidak 
memungkinkan cukup dengan iqomah saja. 
2) Barisan sholat (shaf) di belakang imam di isi oleh jamaah laki-laki, 
sementara jamaah perempuan berada di belakangnya. 
3) Di dalam melaksanakan sholat berjamaah seorang imam membaca 
bacaan sholat ada yang nyaring (jahr) dan ada yang di lirihkan (sir). 
bacaan yang dinyaringkan adalah: 
a) Bacaan takbiratul ikhram, takbir intiqal, tasmi, dan salam. 
b) Bacaan al-fatihah danayat-ayat al-qur’an pada dua rakaat 
pertama shalat magrib, isya,dan subuh. begitu juga dengan shalat 
jumat, gerhana, istisqo, idain (dua hari raya), tarawih dan witir. 
c) Bacaan amin bagi imam dan makmum setelah imam selesai 
membaca al-fatihah yang diyaringkan. 





5) makmum harus mengikuti gerakan imam dan tidak boleh mendahului 
gerakan imam.  
6) setelah salam, imam membaca zikir dan doa bersama-sama dengan 
makmum atau membacanya sendiri-sendiri. 
 Perbandingan pahala antara sholat sendirian dan sholat berjamaah, 
yaitu satu berbanding 27 derajat. Hal ini karena sholat berjamaah memiliki 
keutamaan, yaitu: 
a) Menjalin silahtuhrahmi anatar sesama. 
b) Mengajarkan hidup disiplin, saling mencintai, dan menghargai.  
c) Menjaga persatuan, kesatuan dan kebersamaan. 
d) Menahan dari kemauan sendiri. 
e) Mengajarkan kepatuhan seorang muslim kepada pimpinannya. 
Dalil yang berkenaan dengan keutaman sholat berjama‟ah:  
  
                   
                     
                   
                       
                      
                       
                
         
          Artinya: “ Dan apabila kamu berdoa ditengah-tengah mereka (sahabat) lalu 
kamu hendak mendirikan sholat bersama mereka, maka hendaklah segolongan 
mereka  berdiri (sholat) bersamamu dan menyangdan senjata. kemudian apabila 
mereka yang sholatbersamamu sujud, maka hendaklah mereka pindah 
kebelakangmu untuk menghadapi musuh dan hendaklah datang golongan yang 





bersamamu, dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. Orang-
orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu 
mereka menyerbumu dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atasmu meletakkan 
senjata-senjatamu, jika kamu mendapat kesusahan karena hujan atau memang 
sakit, dan siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang 
menghinakan bagi orang-orang kafir itu.” ( Q.S An-Nisa: 102 ).  
                      
     
         Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku.” (Q.S Al-Baqarah: 43). 
  
B. Kerangka Berfikir 
Menurut Uma Sekaran dalam buku Sugiyono, kerangka berfikir adalah model 
konseptual tentang bagaimana hubungan teori dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah penting.
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 Berdasarkan pendapat tersebut, penulis 
menarik kesimpulan bahwa kerangka berfikir yaitu skema sederhana yang 
menggambarkan secara singkat pemecahan masalah yang dikemukakan dalam 
penelitian dan menjelaskan jalannya penelitian yang penulis lakukan sehingga 
dapat diketahui secara terarah dan jelas. Selanjutnya dianalisis secara kritis dan 
sistematis untuk merumuskan hipotesis.  
 Kondisi awal , hampir 70% siswa kurang dapat menjelaskan tata cara sholat 
berjamaah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII. Tindakan 
yang diambil adalah dengan metode Modelling The Way supaya mampu 
meningkatkan hasil belajar terutama pada materi sholat berjamaah. Metode ini 
adalah suatu metode yang menekankan dua pengetahuan yaitu ketrampilan dan 
penguasaan yang akan mengarah pada peningkatan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam materi sholat berjamaah.  
Hasil akhir yang diharapkan adalah melalui metode Modelling The Way 
mampu meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam materi sholat 
berjama‟ah. Dapat dilihat dari indikator yang terlihat yaitu siswa dapat 
menjelaskan dan mendemostrasikan tatacara sholat berjama‟ah. Didalam 
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas dari penelitian ini adalah metode Modelling The Way dan variabel 
terikat adalah hasil belajar.  
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C. Hipotesis  
1. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan 
maka dapat diajukan hipotesis penelitian yaitu penggunaan metode 
Modelling The Way berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
PAI materi Sholat berjamaah.  
2. Hipotesis Statistik 
    : μ1 =μ1 : Tidak ada pengaruh metode pembelajaran Modelling The 
Way terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI kelas VII di SMP Negeri 2 
Sekampung Udik Lampung Timur.  
   : μ1 μ2 : Terdapat pengaruh metode pembelajaran Modelling The Way 
terhadap hasil belajar mata pelajaran PAI kelas VII VII di SMP Negeri 2 








Modelling The Way 
 Ada pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar PAI 
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